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ABSTRAK

Analisis Fungsi Produksi, Skala Ekonomi, dan Tingkat Keuntungan Industri
Pengolahan Buah dan Sayur Kalengan (KBLI 10320) di Indonesia

Oleh:
Rahma Mutiarani, Imam Asngari

Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh faktor produksi terhadap nilai output
dan melihat kondisi skala ekonomi serta tingkat keuntungan pada industri
pengolahan buah dan sayur kalengan di Indoncsia. Data yang di gunakan
merupakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Indonesia
tahun 1990-2020. Teknik analisis yang di gunakan adalah uji regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor produksi bahan baku, tenaga
kerja, dan modal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai output.
Secara parsial bahan baku dan tenaga kerja berpengaruh signifikan bernilai positif
terhadap nilai oufput, sedangkan modal berpengaruh signifikan bernilai negatif
terhadap nilai output. Uji skala ekonomi pada industri pengolahan buah dan sayur
kalengan di Indonesia ini berada pada kondisi Decreasing Return to Scale. Industri
pengolahan buah dan sayur kalengan di Indonesia memiliki tingkat keuntungan
rata-rata 57,39 persen atau senilai 16,4 miliar rupiah.

Kata Kunci : Pengolahan Buah Dan Sayur Kalengan, Faktor Produksi, Skala
Ekonomi, Keuntungan
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ABSTRACT

Analysis Function Production, Economies of Scale, and Profit Rates Industry
Processing Fruit and Vegetables Canned (KBLI 10320) in Indonesia

By:
Rahma Mutiarani, Imam Asngari

The research is aimed to analyze the of production factors on output value and look
at the conditions of economic scale and profit levels in the canned fruit and
vegetable processing industry in Indonesia. The data used is secondary data
sourced from the Indonesian Central Statistics Agency for 1990-2020. The analysis
technique used is the multiple linear regression test. The research results show that
the production factors of raw materials, labor, and capital simultaneously have a
significant effect on the output value. Partially, raw materials and labor have a
significant positive effect on the output value, while capital has a significant
negative effect on the output value. The economic scale test in the canned fruit and
vegetable processing industry in Indonesia is in the Decreasing Return to Scale
condition, and it has an average profit level of 57.39 percent or worth 16.4 billion
rupiah.

Keywords: Canned Fruit and Vegetable Processing, Production Factors,
Economies of Scale, Profits
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang beriklim tropis memiliki potensi besar
untuk mengasilkan beraneka macam komoditas hasil pertanian seperti buah-buahan
dan sayuran. Akan tetapi tidak berarti apa-apa jika tidak di olah apalagi dengan
jumlah produksi buah-buahan dan sayuran di Indonesia sangat banyak, untuk itu di
perlukannya penanganan agar waktu panen akan menghasilkan buah-buahan dan
sayuran yang berkualitas dan mutu yang baik (Lestari et al., 2018). Terjadinya
penurunan mutu pada buah dan sayur itu di karenakan masih mengalami respirasi
selama masa penyimpanannya akibatnya buah dan sayuran itu akan cepat rusak,
selain itu juga buah dan sayur mempunyai sifat musiman maka harus ada solusi lain
dengan cara mengolahnya dan melakukan pengawetan agar produk bertahan lama.
Berbagai macam proses produksi yang dapat di lakukan salah satunya adalah
dengan cara pengalengan buah dan sayur, cara ini paling sering di lakukan karena
pengalengan ini dapat meningkatkan waktu pada produk, bahan yang tidak banyak
berubah, penggunaan yang lebih bervariasi, dan bisa di konsumsi secara langsung

atau pun tidak langsung (Anton, 2015).

Pengolahan buah dan sayur menjadi anekaragam produk seperti produk
pengawetan dalam kemasan kaleng, selain menambah nilai suatu produk hal ini
juga termasuk pemanfaatan dari hasil produksi buah dan sayur yang berlimpah.
Bagi pasar internasional makanan yang di olah dari buah dan sayur sangat di sukai

karena termasuk makanan yang menyehatkan. Bahan baku produk pengawetan
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kemasan kaleng ini berasal dari buah dan sayur beriklim tropis maupun subtropic
seperti nanas, cherry, jagung, salak, pickles, dan lainya. Untuk mengembangkan
industri pengolahan produk awetan buah-buahan dan sayuran ini harus ada
penunjang dari faktor-faktor produksi seperti modal, teknologi, dan sumber daya

manusianya (Rahayuningsih et al., 2021).

Industrialisasi berkembang secara bertahap ketika terjadi perubahan
struktural pada sektor-sektor perekonomian dimana kontribusi sektor pertanian
menurun dan sektor indutri meningkat. Industri pengolahan dapat menambah nilai
bagi sektor lain dengan menyerap tenaga kerja yang membantu mengembangkan
ekonomi daerah dan juga pada sektor industri memegang peranan penting dalam
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi karena memiliki keunggulan di
bandingkan sektor lain karena nilai investasi pada modal yang tinggi, menyerap
banyak tenaga kerja, dan dapat membuat nilai tambah pada barang mentah menjadi

barang setengah jadi dan barang jadi (Kuncoro, 2012).

Industri pengolahan adalah kegiatan ekonomi mengubah barang mentah
secara mekanis, kimia, atau manual sehingga menjadi barang jadi atau barang
setengah jadi dan barang yang kurang bernilai menjadi barang yang lebih bernilai
(Badan Pusat Statistik, 2023). Selain itu juga pada industri ini tidak bergantung
pada alam seperti musim dan curah hujan makanya banyak sekali pelaku bisnis
yang memanfaatkan peluang dalam sektor industri ini seperti pada industri
pengolahan buah dan sayur kalengan di Indonesia, karena hasil buah-buahan dan

sayuran yang berlimpah maka harusnya lebih di optimalkan dalam proses
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produksinya dan melihat banyak minat para konsumen pada buah-buahan dan

sayuran maka peluang serta keuntungan yang di dapat juga lebih besar.

Industri pengolahan sangat aktif berperan untuk meningkatkan Produk
Domestik Bruto (PDB), membuka lapangan pekerjaan dan bisa menambah
penhasilan rumah tangga karena pada industri pengolahan mempunyai nilai tukar
yang sangat meningkatkan keuntungan dan nilai tambah yang lebih tinggi. Sektor
industri memiliki banyak jenis dan inovasi-inovasi semakin di perbarui karena
dukungan dari teknologi, apalagi sektor industri pengolahan ini lebih fleksibel
terhadap perubahan-perubahan yang besar di masa yang akan datang. Industri
pengolahan adalah salah satu sektor yang digunakan banyak suatu negara untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi terutama untuk negara berkembang seperti
Indonesia. Peranan industri pengolahan berkontribusi yang semakin tinggi yang
akan menyebabkan perubahan struktur perekonomian negara baik secara perlahan

maupun secara cepat dari sektor pertanian menjadi sektor industri.

Tabel 1 distribusi PDB menurut lapangan usaha menurut data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Indonesia (2021), dari tahun 2017 sampai tahun 2021 industri
pengolahan berkontribusi cukup bnyak sehingga berada di posisi nomor 1 pada
kontribusi terhadap PDB. Pencapaian angka tertinggi pada sektor industri
pengolahan berada di tahun 2017 dengan jumlah 20,16 persen di ikuti industri
pengolahan non migas sebesar 17,88 persen dan pencapaian angka terendah pada
sektor pengolahan industri berada di tahun 2021 dengan jumlah 19,24 persen di

ikuti industri pengolahan non migas sebesar 17,36 persen. Pada sektor industri
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pengolahan ini menunjukan bahwa memiliki peranan yang sangat penting dalam

mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Tabel 1.1 Distribusi PDB Menurut Lapangan Usaha Tahun 2017-2021 Dalam

(Vo)

PDB (Lapangan Usaha) 2017 2018 2019 2020 2021
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 13,16 12,81 12,71 13,7 13,28
Pertambangan dan Penggalian 7,58 8,08 7,26 6,43 8,97
Industri Pengolahan 20,16 19,86 19,7 19,87 19,24
Industri Pengolahan Non Migas 17,88 17,62 1758 17,87 1736
Pengadaan Listrik dan Gas 1,19 1,19 1,17 1,16 1,12
gzlrllg];gsf_r[lj i:gg Pengelolaan Sampah, Limbah 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07
Konstruksi 10,38 10,53 10,75 10,7 10,44
ﬁ;ﬂ?ﬁg;‘fe‘szpfde;izoﬁn Eceran; Reparasi 1505 1300 1301 1291 12,96
Transportasi dan Pergudangan 5,41 5,38 5,57 4,47 4,24
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 2,85 2,78 2,78 2,55 243
Informasi dan Komunikasi 3,78 3,77 3,96 4,51 441
Jasa Keuangan dan Asuransi 4,2 4,15 4,24 4,51 4,34
Real Estate 2,81 2,74 2,78 2,94 2,76
Jasa Perusahaan 1,75 1,8 1,92 1,91 1,77
girlrilrllr;ﬁt;isslia}’%;r;mahan, Pertahanan dan 3.67 3.65 3.61 3.79 3.46
Jasa Pendidikan 3,29 3,25 3,3 3,57 3,28
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,07 1,07 1,1 1,3 1,34
Jasa lainnya 1,76 1,81 1,95 1,96 1.84
Nilai Tambah Bruto Atas Harga Dasar 96,15 9594 9589 96,35 95,95
Pajak Dikurang Subsidi Atas Produk 3,85 4,06 4,11 0,17 4,05
Produk Domestik Bruto 100 100 100 100 100

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia (2017-2021)

Banyak masyarakat yang lebih mengkonsumsi buah dalam keadaan segar

dari pada mengkonsumsi buah yang telah di olah seperti buah-buahan dalam kaleng

atau sejenisnya sehingga terjadi persaingan karena harga juga lebih mahal akan

tetapi kelebihan dari buah yang pengolahan produk awetan dalam kaleng ini adalah

20



bisa bertahan dengan jangka waktu yang lama dan produk olahan awetan ini juga

dapat di konsumsi sepanjang waktu tanpa mengenal musim.

=
o

JUMLAH PERUSAHAAN
O B N W B U OO N 0 ©

2017 2018 2019 2020 2021
TAHUN

Gambar 1.1 Jumlah Perusahaan Industri Pengolahan Buah dan Sayur
Kalengan di Indonesia Tahun 2017-2021
Sumber : BPS Indonesia (2017-2021)

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa jumlah perusahaan industri pengolahan
buah dan sayur kalengan di Indonesia dari tahun 2017 sampai tahun 2021 tercatat
di badan pusat statistik sebanyak 37 unit perusahaan. Pada tahun 2017 dan tahun
2018 merupakan jumlah terbanyak yaitu sebesar 9 unit perusahaan. Industri
pengolahan buah dan sayur kalengan ini juga ikut berkontribusi dalam pertumbuhan
ekonomi. Terjadinya penurunan pada tahun 2019 di karenakan pertumbuhan

ekonomi di tahun 2019 menurun sebesar 15 persen dari tahun sebelumnya dan ini

terjadi di seluruh lapangan usaha.

Perkembangan suatu perusahaan makanan tidak lepas dari pertumbuhan
ekonomi, jika pertumbuhan ekonomi meningkat maka kondisi perusahaan akan

baik sehingga meningkatkan keuntungan, dimana pertumbuhan ekonomi ini
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mempengaruhi reaksi dari daya beli masyarakat. Lalu pada tahun 2020 jumlah
perusahaan naik kembali di karenakan pertumbuhan ekonomi di awal tahun 2020
meningkat sebesar 0,9 persen di banding tahun sebelumnya, tapi setelah terjadinya
pandemi Covid-19 pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan kembali yang
akan berdampak buruk pada suatu perusahaan sehingga 2021 jumlah perusahaan

menurun.
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Gambar 1.2 Jumlah Tenaga Kerja Pengolahan Buah dan Sayur Kalengan di
Indonesia Tahun 2017-2021
Sumber : BPS Indonesia (2017-2021)

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja pada industri
pengolahan buah dan sayuran di Indonesia ini mengalami fluktuasi dengan jumlah
terbanyak ada pada tahun 2018 dengan jumlah tenaga kerja 32.061 orang di
karenakan jumlah perusahaan yang meningkat di tahun 2018 sebanyak 9 unit dan
pertumbuhan ekonomi dalam kondisi meningkat jadi banyaknya daya tarik pembeli

yang akan menambah jumlah produksi suatu barang maka membutuhkan tenaga

kerja yang lebih banyak dari sebelumnya. Jumlah tenaga kerja paling sedikit ada
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pada tahun 2020 dengan jumlah tenaga kerja 18.700 orang dengan selisih
perbandingan sebesar 13,36 persen karena tahun 2020 dimana terjadinya pandemi
Covid-19 yang mengakibatkan penurunan pada seluruh lapangan usaha dan
berdampak pada pengurangan tenaga kerja karena kondisi perusahaan yang sedang
tidak baik.

Jumlah tenaga kerja yang banyak pada industri pengolahan buah dan sayur
ini sudah ikut berkonstribusi dalam perekonomian di Indonesia walaupun pada
tahun 2020 banyak tenaga kerja yang harus di PHK akibat pandemi Covid-19 tapi
di tahun berikutnya jumlah tenaga kerja mulai meningkat kembali karena
masyarakat harus lebih banyak mengkonsumsi buah dan sayur dengan keadaan
pandemi Covid-19 yang mengharuskan tetap dirumah salah satu solusi untuk
mengkonsumsi buah agar bisa bertahan lama maka masyarakat cenderung membeli
buah dan sayur dalam olahan kalengan, dimana jika terjadi kenaikan dalam
memproduksi pada barang maka membutuhkan tenaga kerja yang lebih banyak.
Ribuan tenaga kerja yang ikut berkontribusi dalam industri pengolahan buah dan
sayur kalengan di Indonesia yang mana membuktikan bahwa industri ini juga
berperan aktif dalam membantu perekonomian di Indonesia.

Buah dan sayuran kalengan dalam proses produksi dan pengolahannya tidak
merusak struktur buah dan yang pasti lebih menjaga penampilan buah dan
nutrisinya. Buah dan sayuran dalam kaleng juga adalah buah-buahan dan sayuran
yang segar dari proses pemilihan bahan baku, proses produksi, dan proses
pengemasannya, selain itu juga dapat meningkatkan nilai ekonomi pada buah.

Contoh produk makanan yang biasa ditemukan antara lain nanas kalengan, cherry
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kalengan, salak kalengan, kacang polong kalengan, kacang merah kalengan, jagung
kalengan, dan lain-lain.

Bahan baku dalam industri pengolahan buah dan sayur kalengan di
Indonesia yang di butuhkan harus memiliki nilai mutu yang tinggi dan berkualitas
baik dan tenaga kerja yang di gunakan telah terdidik, terlatih, dan memiliki
kemampuan pada industri ini agar hasil pada produksi pada industri pengolahan
buah-buahan dan sayuran di Indonesia dapat menambah nilai guna barang yang
lebih tinggi. Saat ini pada industri pengolahan buah-buahan dan sayuran di
Indonesia sudah banyak dikembangkan dengan berbagai macam jenis produk hal
ini akan mempermudah perusahaan untuk melakukan proses produksi barang
karena bahan baku yang di butuhkan sangat berlimpah dan mudah ditemukan.

Proses produksi adalah suatu rangkaian kegiatan menghasilkan output
tertentu di mana hasil yang di peroleh tersebut di pengaruhi oleh input yang di
gunakan dalam proses produksi. Fungsi produksi pada industri pengolahan buah
dan sayur kalengan di Indonesia tentunya memerlukan faktor-faktor produksi yang
menunjang seperti penggunaan pada modal di sini merupakan segala keuangan
yang di gunakan untuk memulai langkah awal dalam proses produksi seperti bahan
baku sampai upah tenaga kerja karena sangat dibutuhkan tenaga kerja yang
memiliki ke ahlian dan keterampilan dan produksi industri pengalengan buah dan
sayur dipengaruhi oleh faktor input tenaga kerja yang terbesar dan signifikan
terhadap output produksi dalam bidang industri pengolahan buah dan sayur
kalengan. Setelahnya harus melihat nilai output pada produksi yang di hasilkan,

agar bisa menghitung keuntungan yang di dapat.
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Gambar 1.3 Nilai Produksi yang di hasilkan oleh Industri Pengolahan Buah
dan Sayur Kalengan Di Indonesia (Rupiah)

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) di Indonesia tahun 2017-2021

Gambar 1.3 menunjukkan banyaknya nilai produksi pada industri
pengolahan buah dan sayur kalengan di Indonesia pada tahun 2017 sampai tahun
2021. Dimana nilai produksi tertinggi tertinggi ada di tahun 2019 dengan jumlah
sebesar 9.489 Milyar Wdan paling terkecil di tahun 2020 sebesar 5.500 Milyar
karena terjadinya pandemi Covid-19 mengakibatkan nilai produksi menurun yang
sangat signifikan lalu di tahun berikutnya keadaan mulai membaik sehingga nilai
produksi meningkat sebesar 14,51 Persen. Pada industri pengolahan buah dans
sayur kalengan di Indonesia ini memiliki peranan penting dalam pertumbuhan

ekonomi karena kontribusinya cukup signifikan jika di lihat dari jumlah nilai

produksinya.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas permasalah yang akan di kaji dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan fungsi produksi dapat mempengaruhi output

produksi pada industri pengolahan buah dan sayur kalengan di Indonesia.

2. Bagaimana skala ekonomi pada industri pengolahan buah dan sayur

kalengan di Indonesia.

3. Bagaimana perkembangan tingkat keuntungan yang di dapat pada industri

pengolahan buah dan sayur kalengan di Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas dapat di uraikan tujuan penelitian sebagai berikut:

1.  Untuk mengetahui pengaruh penggunaan fungsi produksi terhadap output
produksi pada industri pengolahan buah dan sayur kalengan di Indonesia.

2. Untuk melihat kondisi skala ekonomi pada industri pengolahan buah dan
sayur kalengan di Indonesia.

3. Untuk mengetahui perkembangan tingkat keuntungan pada industri

pengolahan buah dan sayur kalengan di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat manjadi acuan dalam mengembangkan dan
menambah wawasan para pembaca mengenai fungsi produksi dan keuntungan pada

industri pengolahan buah dan sayur kalengan di Indonesia.
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1.4.2 Manfaat Akademik

Penelitian ini di harapkan dapat memperdalam pemahaman ilmu bagi para pembaca
dan penulis serta dapat bermanfaat sebagai referensi bacaan mengenai fungsi
produksi dan keuntungan pada industri pengolahan buah dan sayur kalengan di

Indonesia.
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